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PENDAHULUAN

Sawi  hijau  (Brassica  juncea L)
merupakan sayuran yang memiliki nilai ekonomis
cukup tinggi, dan menjadi salah satu komoditas
sayuran yang cukup popular di Indonesia (Wahid
dkk., 2013). Konsumennya mulai dari golongan
masyarakat kelas bawah hingga  golongan
masyarakat kelas atas, sehingga permintaan akan
sawi dari hari ke hari semakin meningkat
(Nurshanti, 2010). Tingginya tingkat konsumsi
dan permintaan pasar terhadap sawi hijau tidak
ditmbangi dengan tingkat produksi sawi hijau yang
dilakukan olkh para petani sayur di Indonesia.
Salah satu faktor penyebab rendahnya produksi
sawl hijau vyaitu, penggunaan pupuk anorganik
yang berkbihan dan dilakukan secara terus
menerus dalam jangka wakiu yang panjang oleh
sebagian besar petani sayur di Indonesia, sehingga
dapat berpengaruh pada tingkat kesuburan tanah,
yang berakibat pada hilangnya unsur hara dalam
tanah. Salah satu solusi yang dapat dilakukan agar
ketersediaan unsur hara tetap fterjaga perlu
dilakukan pemupukan menggunakan pupuk
organik.

Pupuk organik adalah pupuk vang
diproses dari limbah organik seperti kotoran
hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergajian
kayu, lumpur aktif, yvang kualitasnya tergantung
dari  proses atau tindakan yang diberikan
(Yulipriyanto, 2010). Salah satu sumber yang
dapat dijadikan sebagai pupuk organik untuk
memperbaiki unsur hara tanah adalah pupuk
organik yang dibuat dari limbah air cucian beras.
Arr cucian beras mengandung banyak nutrisi yang
terlarut didalamnya diantaranya adalah protein,
80% vitamin Bl, 50% fosfor, dan 60% =zat besi
Protein dan vitamin Bl (thiamin) yang terkandung
dalam air cucian beras pada tanaman memiliki
peranan yang penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Bahar2016). Protein
merupakan sumber utama unsur N yang berperan
penting untuk pertumbuhan vegetatf pada
tanaman, sedangkan vitamin B1, berfungsi sebagai
koenzim dalam metabolisme karbohidrat serta
meningkatkan aktivitas hormon yang terdapat
dalam  jaringan tanaman, untwk mendorong
pembelahan sel-sel baru (Amalia dkk., 2013).

Untuk menjadikan ar cucian beras sebagai
pupuk organik cair, perlu adanya perlakuan
tertentu melalu masa inkubasi, tujuannya untuk
mendekomposisi  senyawa komplek pada air
cucian beras menjdi senyawa yang lebih
sederhana, sehingga saat digunakan sebagai pupuk
dan diaplikasikan pada tamman akan mudah
diserap. Masa inkubasi sangat menentukan
kematangan dari suatu pupuk, apabila masa
inkubasi belum cukup, maka pupuk yang
dihasilkan kualitasnya Kurang baik bila digunakan
(Fathini dkk., 2014).

Berkaitan dengan hal tersebut, menurut
hasil penelitian dari Handayani dkk., (2015),
mengatakan bahwa ar cucian beras dapat
dijpdikan sebagai pupuk organk car sesuai
dengan standar mutu pupuk organik cair, setelah
dilakukan fermentasi selama 15 hari, pada waktu
tersebut kandungan unsur hara setelah fermentasi
15 harn mengalami peningkatan. Beberapa
penelitian lannya juga menunjukkan bahwa ar
cucian beras yang disimpan selama 2 minggu pada
beberapa jenis tanaman dapat menggantikan pupuk
anorganik (Elfarisna, dkk., 2013). Berdasarkan
uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh masa inkubasi vang berbeda
dari air cucian beras terhadap pertumbuhan sawi
hijau (Brassica junceal..).

METODE PENELITIAN

Penelitian ni dilaksanakan di
Laboratorium  Biologi  Struktur  dan  Fungsi
Tumbuhan, Departemen Biologi Fakultas Sains
dan Matematika, Universitas Diponegoro. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah air
cucian beras, molase, EM4, air, bibit tanaman sawi
hijau, tanah, pupuk kandang, aseton 80%, dan
kertas saring.

Pembuatan Pupuk Air Cucian Beras

Pembuatan pupuk dilakukan setiap lima
hari sekali. Proses pembuatan pupuk diawali
dengan menimbang beras sebanyak 250 or,
selanjutnya di cuci dengan ar sebanyak 500 ml,
dan dilakukan sebanyak 3 kali sehingga diperokh
15300 ml ar cucian beras, kemudian ar cucian
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beras dicampur dan ditambahkan dengan molase
dan EM4 dengan konsentrasi 100 ml, selanjutnya
diaduk sampai homogen dan dimasukkan ke dalam
botol plastik dan di inkubasi selama masa inkubasi
tertentu yaitu tanpa masa inkubasi (0 hari), masa
inkubasi 5 hari, 10 hari, 15 hari dan 20 hari.

Analisis Kandungan Hara N dan P

Analisis kandungan hara N pada pupuk air
cucian beras dengan masa inkubasi berbeda
dilakukan dengan menggunakan metode Kjeldahl,
dan analisis kandungan P dilakukan dengan
metode spektrofotometri.

Parame ter Pengamatan

Pengamatan dilakukan setelah tanaman
sawi hipu berumur 45 hari setelah tanam, vang
meliputi: tinggi tanaman (cm?), jumlah daun

L)

(helai), lnas daun (cm?), bobot basah (g), bobot
kermg (g), jumlah klorofil total (pmol) dan
karotenoid (umol).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Hara N dan P

Hasil analisis kandungan hara N dan P
pada pupuk air cucian beras dengan masa inkubasi
berbeda berdasarkan Tabel 1, kandungan N
tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (inkubasi 15
hari) sebesar 007%, dan yang terendah terdapat
pada perlakuan P1 dan P4 dengan kandungan N
004% . Demikian juga dengan kandungan unsur P,
perlakuan P2 dan P3 memiliki kandungan P
tertinggi yaitu 0,06%, dan pada perlakuan Pl
memiliki kandungan P terendah dibandingkan
dengan perlakuan lainnya yaitu hanya 003%.

Tabel 1. Hasil analisis N dan P pada pupuk air cucian beras 0, 5, 10, 15 dan 20 han inkubasi

Perlakuan
Parameter PO P1 P2 P3 P4
(0 hari) (5 hari) (10 hari) (15 hari) (20 hari)
N-Total (%) 006 0,04 005 0,07 004
PoQs (%) 004 0,03 006 0.06 004

Berdasarkan Tabel 1, kandungan hara N
dan P yang berbeda pada masing-masing
perlakuan disebabkan oleh masa mnkubasi
Menurut Cesaria dkk. (2014), inkubasi adalah
penguraian unsur organik kompleks terutama
karbohidrat untuk menghasilkan energi melalui
reaksienzim yang dihasilkan oleh mikroorganis me
yang biasanya terjadi dalam keadaan amerob dan
diringi dengan pembebasan gas. Hasil analisis
kandungan hara N dan P, pada masa inkubasi 15
hari memiliki kandungan N tertinggi dibandingan
perlakuan  lainnya, karena komponen vang
terkandung pada ar cucian beras telah
didekomposisi dengan sempurna oleh mikroba dan
Juga masa inkubasi 15 hari menyebabkan tingkat
kematangan yang tepat pada pupuk. Hasil lainnya
pada perlakuan tanpa masa inkubasi (0 hari), juga
memiliki kandungan N yang tinggi, karena dalam

air cucian beras segar sudah terdapat kandungan
komponen N terlarut dalam jumlah yang tinggi.
Nitrogen terlarut yang terdapat pada perlakuan O
hari, kemungkinan berasal dari butiran aleuron
yang seringkali kut terkikis ketika mencuci beras
sebelum diolah menjadi nasi yang berupa N-
organik dan terdiri dari komponen protein.
Menurut  Jorgensen (2009), nitrogen terlarut
didefinisikan sebagai material yang berukuran
kurang dari 0.2 pm, vang di dalamnya terdapat
molekul organik dan senyawa seperti urea, asam
amino dan proten. Effendi (2003), juga
mengatakan bahwa, nitrogen merupakan senyawa
kimia vang terdiri dari nitrogen organik dan
anorganik. N-organik terdiri dari protein, asam
anino dan urea, dimana senyawa N-organik
tersebut selanjutnya dapat diransformasi menjadi
NH.* dan dioksidasi menjadi NOs- dan NO»~.
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Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis  statistika,
pemberian pupuk air cucian beras dengan masa
inkubasi berbeda dapat berpengaruh nyata

terhadap tinggi tanaman. Pertumbahan tinggi
tanaman merupakan salah satw bentuk adanya
peningkatan pembelahan dalam meristern apikal,
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ab

sehingga mendorong teradinya  pertumbuhan
primer. Berdasarkan Gambar 1, tinggi tanaman
pada perlakuan P3 memberikan hasil terbaik dan
tidak berbeda nyata dengan PO dan P4. Hal ini
karena pemberian pupuk air cucian beras pada
perlakuan tersebut mampu mensuplai unsur hara N
yang cukup bagi pertumbuhan tanaman.

10 15 20

Masa Inkubasi(hari)

Gambar 1. Rerata Pertambahan Tinggi Tanaman Sawi Hijau

Menurut  Sart dkk., (2017), proses
pembelahan sel akan berjalan dengan cepat dengan
adanya ketersediaan N vang cukup. Unsur N
mempunyai peran utama untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan dan Khususnya
pertumbuhan  batang  yang dapat  memacu
pertumbuhan tinggi tanaman. Menurnt Fathini
dick.., (2014), mengatakan kandungan unsur hara,
seperti N dan P dalam pertumbuhan tanaman
sangat penting sehingga ketersediaanya harus
sesuail dengan kebutuhan dari tanaman itu sendiri,
dan untuk pertumbuhan  tanaman  Khususnya
pertumbuhan vegetatif, nitrogen dibutuhkan dalam
jumlah  yang besar untwk setiap tahapan
pertumbuhan tanaman. Fahmi dkk., (2010), juga
mengatakan bahwa unsur hara mitrogen dan fosfor
merupakan unsur ham yang sangat dibutuhkan
oleh tanaman dalam jumlah yang besar, apabila
tanaman kekurangan nitrogen pertumbuhannya
menjadi lambat, dan tanaman menjdi kerdil,
sementara  kekurangan  fosfor menyebabkan
perakaran tidak berkembang dengan baik, dan
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat.

Jumlah Daun
Berdasarkan hasil analisis  statistika
pemberian  pupuk air cucian beras tidak

memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah
daun tanaman sawi hijau. Gambar 2, menunjukkan
adanya kecenderungan perlakuan tanpa masa
inkubasi (0 hari) dan dengan inkubasi 15 hari
memiliki jumlah daun terbanyak dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Daun merupakan organ tanaman tempat
mensintesis makanan untuk kebutuhan tanaman
maupun sebagai cadangan makanan (Duaja, 2012).
Nutrisi sangat berpengaruh pada pembentukan
daun terutama unsur N. Kandungan hara N yang
tinggi pada masa mkubasi O hari dan 15 har,
menyebabkan jumlah daun yang tumbuh semakin
bertambah. Ikhtiyanto (2010), mengatakan bahwa
unsur N berperan untuk pertumbuhan vegetatif,
yaitu pembentukan tunas, pembentukan daun, dan
pertumbuban batang, apabila pasckan N tersedia
dalam jumlah yang cukup, daun tanaman akan
tumbuh besar dan memperluas permukaan yang
tersedia untuk proses fotosintesis.
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Gambar 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Sawi Hijau

Luas Daun

Berdasarkan hasil analisis  statistika,
perlakuan pemberian pupuk air cucian beras
dengan masa inkubasi berbeda tidak berpengaruh
terhadap luas daun tanaman sawi hipu. Hasi
rerata lnas daun dapat dilihat pada Gambar 3.
Meskipun masa nkubasi tidak berpengaruh tetapi
ada kecenderungan pada perlakuan tanpa masa
mnkubasi (0 har) memiliki luas daun tertinggi
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0 5

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.Daun
merupakan organ penting tanaman yang berperan
dalam proses fotosintesis karena terdapat klorofil.
Luas daun dari setiap tanaman, umumnya
dipengaruhi oleh jumlah daun. Semakin banyak
jumlah daun maka luas daun dari suatu tanaman
juga semakin lebar. Ifantri dan Ardiyanto (2015),
menyatakan bahwa suatu tanaman semakin banyak
jumlah daunnya maka luas daunnya akan semakin
lebar.
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Gambar 3. Rerata Luas Daun Tanaman Sawi Hijau

Bobot Basah dan Bobot Kering

Berdasarkan hasil  analisis  statistika
terdapat pengaruh yang nyata pada bobot basah
sawi hijau tetapi tidak pada bobot kering. Gambar
4 menunjukkan rerata bobot basah dan bobot
kering tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian

pupuk air cucian beras tanpa masa inkubasi (0
hari).

Bobot basah dan bobot kering dari suatu
tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara
N wyang cukup untuk membantu meningkatkan
pertumbuhan tanaman seperti pertumbuhan tinggi
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tanaman dan pembentukan daun. Ardiansyah
(2013), mengatakan bahwa, fakior ketersediaan
unsur hara dapat berpengaruh pada pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, sehing oa
berpengaruh pada berat segar tanaman. Harjadi
(2007y, juga mengatakan bahwa ketersediaan
unsur hara berperan penting dalam mempengaruhi
biornassa dari suatu tanaman.

Bobot basah dan bobot kering terdiri atas
semua bagian tanaman sawi hijau. Semakin
banyak daun maka bobot basah dan bobot kering

ab

b
ab
I : I a
1 AR
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Ma=a Inkuabas (han)

Bobot Basah (g)
- W de U

tanaman juga akan meningkat. Tinggi tanaman
juga berpengaruh pada bobot basah tanaman.
Semakin tinggi tanaman sawi hijau dan semakin
banyak jumlah daunnya, maka bobot basah juga
akan meningkat. Nurdin (2011) mengatakan
jumlah  daun  dapat  berpengaruh  terhadap
peningkatan bobot kering tanaman karena daun
merupakan tempat akumulasi hasil fotosintat
tanaman. Menurut  Ardiansyah (2013), juga
menyatakan bahwa hasil berat kering merupakan
keseimbangan antara fotosintesis dan respirasi.
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Gambar 4. Rerata Bobot Basah dan bobot kering Tanaman Sawi Hijau

Jumlah Klorofil dan Karote noid

Hasil analisis statistika, pemberian pupuk
air cucian beras dengan masa inkubasi berbeda
dapat berpengaruh terhadap jumlah klorofil total

v be
ab .
I I : |
(] I I I
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M sa Inkubasi (hari)

-
a @ =

Elorofil Total (puuol)
P —

Karotenoid {iunol)

dari tanaman saw1hijau (Brassica juncea L.) tetapi
tidak berpengaruh pada jumlah karotenoid.
Gambar 5, menunjukkan semakin lama masa
inkubasi jumlah klorofil total dan Kkarotenoid
semakin menurun.
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Gambar 5. Rerata Jumlah Klorofil Total dan Karotenoid Tanaman Sawi Hijau

Pembentukan pigmen Klorofil maupun Karotenoid
pada tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya dari ketersediaan unsur hara.
Unsur hara dalam proses fotosintesis memiliki

peranan yang penting untuk pembentukan protein
dan Korofil, khususnya hara N. Menurut Setyanti
dkk ., (2013), nitrogen menjadi bagian dari molekul
Klorofil yang mengendalikan kemampuan tanaman
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dalam melakukan fotosintesis. Nitrogen berperan
sebagal penyusun pigmen Klorofil

Penurunan jumlah klorofil dan karotenoid
pada tanaman sawi karena adanya kompetisi
penggunaan unsur N dan P untuk pertumbuhan
tanaman dan pembentukan klorofil. Kandungan N
dan P yang terdapat pada setiap perlakuan lebih
dioptimalkan  olh  tamaman  sawi  untuk
mempercepat  pertumbuhan  tinggi  tanaman,
meningkatkan jumlah anakan dan membuat
tanaman menjdi besar, sehingga pasokan N untuk
pembentukan klorofil menjadi lebih sedikit.

KESIMPULAN

Masa inkubasi pada pupuk air cucian beras
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman, bobot basah dan jumlah klorofil total
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun, luas daun, bobot kermg dan jumlah
karotenoid tanaman sawi hijau (Brassica juncea
L.). Pertumbuhan tanaman sawi hipu (Brassica
juncea L.), perlakuan masa inkubasi 15 hari,
memberikan hasil terbak pada parameter tinggi
tanaman. Perakuan 0 hari memberikan hasil
terbaik pada parameier jumlah daun, luas daun,
bobot basah, dan bobot kering tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.). Masa inkubasi yang semakin
lama justru menghambat pembentukan pigmen
Klorofil dan karotenoid dari tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.).

L)
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